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ABSTRAK

Kandungan gizi pada Amaranthus tricolor serta kandungan nutrisi pada kotoran
kambing menjadi dasar dilakukannya penelitian ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mempelajari pengaruh perbedaan rasio pupuk kendang terhadap pertumbuhan
Amaranthus tricolor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dari tiga perlakuan terdiri dari T0 (kontrol/tanpa
pupuk kandang), T1 (25% pupuk kandang), dan T2 (50% pupuk kandang). Dengan
pengulangan tiga kali pada tiap perlakuan. Parameter yang diamati pada pertumbuhan A.
tricolor adalah panjang akar (cm), jumlah daun (helai), dan tinggi tanaman (cm).
Pengamatan parameter tersebut dilakuan dalam interval 2 hari selama 14 hari kecuali
pada parameter panjang akar diamati setelah penelitian selesai utuk diamati. Data hasil
pengukuran dianalisis dengan menggunakan SPSS Statistics 22. Hasil analisis yang
berbeda akan diuji dengan Uji Duncan pada significan level 0,05. dengan konsentrasi
25% pupuk kandang. Kosentrasi 25% pupuk kandang menghasilkan panjang akar 13,67
cm, banyak daun 14 helai dan tinggi tanaman 15,33 cm. Perbedaan perbandingan pupuk
kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan A. tricolor. Pengaruh yang signifikan
ditunjukkan pada perlakuan Tl.
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PENDAHULUAN

Di Indonesia Amaranthus tricolor merupakan tanaman sayur yang banyak

dikonsumsi dan dibudidayakan. Bayam baik yang sudah dibudidayakan maupun

bayam liar memiliki banyak jenis dan varietas. Menurut Sarumaha, M. (2022),

dari sekian banyak spesies bayam yang dapat tumbuh dengan baik dan banyak

dikonsumsi di Indonesia adalah bayam merah (A. tricolor)[1]. Dibandingkan

bayam hijau, bayam yang biasa dikenal dengan nama Amaranthus tricolor ini

memiliki nilai gizi yang lebih unggul. Amaranthus tricolor mengandung nutrisi
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yang bermanfaat bagi kesehatan. Vitamin C, thiamine, niacin, vitamin A, dan

riboflavin merupakan nutrisi berdampak baik terhadap A.tricolor serta baik di

produksi dan dikonsumsi oleh masyarakat, A. tricolor juga memiliki mineral

penting (Mg, P, Ca, Zn, Fe, K). Amaranthus tricolor juga memiliki kandungan

antosianin yang berfungsi untuk menangkal pembentukan radikal bebas [3].

Kandungan unsur hara sangat penting pada media tumbuh dalam

pertumbuhan A. tricolor karena unsur hara termasuk faktor yang harus

diperhatikan. Menurut Amaranti et al, (2012) , kotoran kambing adalah salah satu

upaya peningkatan unsur hara dalam pemberian pupuk kandang [4]. Kotoran

merupakan campuran sisa makanan, alas kandang, dan kotoran hewan. Campuran

tersebut akan rusak dan mengandung suplemen yang cukup untuk membantu

perkembangan tanaman yang dijadikan sebagai pupuk kandang.

Pemanfaatan pupuk kandang merupakan alternatif pemenuhan unsur hara

yang diperlukan untuk pertumbuhan A.tricolor. Laura (2021) menyatakan bahwa

pupuk kandang dari kotoran kambing mengandung Kalium (K), Fosfor (F),

Nitrogen (N), magnesium, belerang, tembaga, kalsium, besi dan natrium [5].

Media tanam yang ditambahkan pupuk kendang dapat meningkatkan kualitas taun

karena terdapat kandungan unsur hara. Pentingnya kandungan gizi pada A.

tricolor serta kandungan gizi kotoran kambing menjadi dasar dilakukannya

penelitian ini. Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas, bahwa tujuan dari

penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh perbedaan rasio pupuk kandang

terhadap pertumbuhan Amaranthus tricolor.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di sekitar Fakultas Sains dan Teknologi UIN

Raden Fatah Palembang pada bulan Juni 2023. Alat yang diperlukan yaitu sekop

kecil, penyiram tanaman, gelas plastik, alat tulis dan penggaris. Sedangkan bahan

dalam penelitian ini yaitu tanah, air bersih, pupuk kandang, dan bibit A. tricolor.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Rancangan Acak

Kelompok (RAK) dari tiga perlakuan terdiri dari T0 (kontrol/tanpa pupuk

kandang), T1 (25% pupuk kandang), dan T2 (50% pupuk kandang). Dengan

pengulangan tiga kali pada tiap perlakuan. Tahapan penelitaian ini yaitu
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persiapan, penanaman bibit, pemeliharaan dan pengukuran parameter

pertumbuhan A.tricolor.

Pada tahap persiapan dilakukan pengisian media tanam ke dalam gelas

plastik berdasarkan rasio perlakuan yang telah ditentukan. Bibit Amaranthus

tricolor ditanam kedalam gelas plastik yang sudah terisi tanah dan pupuk

kandang. Penyiraman dilakukan setiap pagi hari.

Parameter yang diamati pada pertumbuhan A. tricolor adalah panjang akar

(cm), tinggi tanaman (cm), dan jumlah daun (helai). Pengamatan parameter

tersebut dilakuan dalam interval 2 hari selama 14 hari kecuali pada parameter

panjang akar diamati setelah penelitian selesai utuk diamati [3]. Data hasil

pengukuran dianalisis dengan menggunakan SPSS Statistics 22. Hasil analisis

berbeda nyata selanjutnya dikonfirmasi pada uji lanjut Duncan dengan

kepercayaan signifikan 0,05.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Panjang Akar A. tricolor

Hasil analisis menunjukkan bahwa parameter panjang akar A. tricolor

berpengaruh nyata oleh pemberian pupuk kandang (Tabel.1). Hasil uji lanjut

Duncan pada taraf signifikansi 0,05% menunjukkan rata-rata panjang akar pada

perlakuan T1 menghasilkan tinggi yaitu 13,67 cm, sedangkan pada perlakuan T0

(7,00 cm). Pada perlakuan T2 tinggi tanaman terendah adalah 6,83 cm (Tabel 2).

Tabel 1. ANOVA Panjang akar A. tricolor

Jumlah
kuadrat

Derajat
kebebasan

Rata-rata
kesalahan

F Signifikan

Antar
kelompok

91.167 2 45.583 8.870 .016

Dalam
kelompok

30.833 6 5.139

Total 122.000 8

Tabel 2. Uji lanjut Duncan pengaruh pupuk kandang terhadap panjang akar A.

tricolor

Perlakuan N Subset untuk alfa: 0,05
1 2

T2 3 6.83
T0 3 7.00
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T1 3 13.67a
Signifikan .931 1.000

Ket: Huruf setelah angka berarti mempunyai pengaruh nyata, berdasarkan Uji Lanjutan Duncan

0,05%.

Dalam pertumbuhan akar, fosfor sangat bepengaruh dan dimanfaatkan

dalam proses pemanjangan akar [7]. Unsur hara makro seperti fosfor harus

diguanakan tanaman dengan jumlah cukup. Serapan fosfor untuk pertumbuhan

akar lebih rendah dibandingkan nitrogen dan kalium. Menurut Imam, et.al.,

(2014), menyatakan bahwa penyerapan fosfor pada tanaman dengan bentuk ion

ortofosfat sekunder maupun ortofosfat [8].

Pupuk kandang sangat bermanfaat bagi tanah, karena pupuk merupakan

bahan untuk kesuburan tanah yang maksimal dan berperan penting dalam

menambah unsur hara serta mengubah sifat fisik maupun biologi tanah menjadi

lebih baik. Bahan organik sangat berpengaruh serta memegang peranan penting

dalam tanah [9]. Bahan organik menambah unsur hara seperti nitrogen, fosfor, dan

kalium, menjaga ketersediaan air, mendukung granulasi tanah untuk melunakkan

tanah, dan setelah bahan organik terurai sempurna, bahan organik justru

membantu proses pembusukan tanah dengan cara memperbaiki dan menstimulasi

tanah [10].

Jumlah Daun A.tricolor

Hasil analisis menunjukkan bahwa parameter jumlah daun A. tricolor tidak

dipengaruhi nyata oleh pemberian pupuk kandang (Tabel.3). Terlihat bahwa

jumlah daun tanaman normal tertinggi adalah 14 pada perlakuan TI, sedangkan

jumlah normal terkecil adalah 11 pada perlakuan T0. Penjelasan bahwa pupuk

mempengaruhi perkembangan A.tricolor namun tidak menunjukkan dampak yang

besar dalam uji Duncan mungkin disebabkan oleh beberapa faktor potensial [11].

Tabel 3. ANOVA Jumlah Daun A. tricolor

Jumlah
kuadrat

Derajat
kebebasan

Rata-rata
kesalahan

F Signifikan

Antar
kelompok

13.556 2 6.778 1.848 .237

Dalam
kelompok

22.000 6 3.667

Total 35.556 8
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Tabel 4. Uji lanjut Duncan pengaruh pupuk kandang terhadap jumlah daum A.

tricolor

Perlakuan N Subset untuk alfa: 0,05
1

T0 3 11
T2 3 12
T1 3 14

Signifikan .113
Keterangan: berpengaruh tapi tidak berbeda nyata

Banyaknya daun memudahkan fotosintesis berjalan dengan baik. Unsur

nitrogen merangsang pertumbuhan daun dan menguatkan daun biar tidak rontok.

Nitrogen merupakan penyusun semua protein dan asam nukleat, dan juga seluruh

protoplasma [12]. Jarangga et al. (2018) juga meyatakan Nitrogen pupuk kandang

berpotensi meningkatkan jumlah daun, yang pada gilirannya meningkatkan laju

fotosintesis [13].

Faktor utama yang menentukan laju pertumbuhan adalah jumlah daun.

Jumlah daun yang dihasilkan tanaman A. tricolor dan pertumbuhan optimalnya

dapat dicapai dengan pemberian pupuk kandang yang tepat [14]. Ritonga, et al,

(2019) menyatakan bahwa tanaman yang menetapkan bahwa tanaman mempunyai

klorofil rendah akan meningkatkan efektivitas fotosintesisnya dengan

meningkatkan klorofil tanaman melalui peningkatan jumlah daun dan luas daun

[15].

Friska (2022) menemukan bahwa kalium berperan penting dalam

mengangkut fotosintesis (proses pemuatan floem) ke sink [16]. Sink bersaing

dalam fase menumbuhkan tanaman yaitu tunas/daun muda dalam rangka

pertumbuhan. Jika tunas banyak mendapat nutrisi maka semakin banyak pula

tunas yang tumbuh dan berkembang menjadi daun [17].

Ketersediaan unsur hara, air, cahaya, kelembapan, dan suhu semuanya

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan daun. Populasi yang

padat akan mengakibatkan berkurangnya ketersediaan cahaya, yang pada akhirnya

akan mengakibatkan berkurangnya pembentukan tunas [17].

Tinggi Batang A.tricolor
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Hasil analisis menunjukkan bahwa parameter tinggi tanaman A. tricolor

berpengaruh nyata oleh pemberian pupuk kandang (Tabel.5). Hasil uji lanjut

Duncan dengan signifikan level 0,05% menunjukkan rata-rata tinggi batang A.

tricolor, tertinggi pada perlakuan T1 yaitu 15.33 cm, sedangkan rata-rata rendah

yaitu pada perlakuan T0 yaitu 10.00 cm (Tabel 6.). Amaranthus tricolor pada

perlakuan yang menggunakan pupuk kandang menunjukkan hasil yang tinggi

daripada perlakuan tanpa pupuk/kontrol. Nurhidayat et. al., (2020) menyatakan

bahwa pupuk kandang pada awal tanam paling baik diserap oleh daun sehingga

meningkatkan pertumbuhan tanaman [18].

Tabel 5. ANOVA Tinggi Batang A. tricolor

Jumlah
kuadrat

Derajat
kebebasan

Rata-rata
kesalahan

F Signifikan

Antar kelompok 45.389 2 22.694 51.063 .000
Dalam
kelompok

2.667 6 444

Total 48.056 8

Tabel 6. Uji lanjut Duncan pengaruh pupuk kandang terhadap jumlah daum A.

tricolor

Perlakuan N Subset untuk alfa: 0,05
1 2 3

T0 3 10.00
T2 3 11.50
T1 3 15.33

Signifikan 1.000 1.000 1..000
Ket: Huruf setelah angka berarti mempunyai pengaruh nyata, berdasarkan Uji Lanjutan Duncan

0,05%.

Dalam pemberian pupuk kandang terhadap pertumbuhan tinggi tanaman

A.tricolor, menyebabkan tekstur tanah lebih berpori, dan penyerapan unsur hara

berlangsung dengan optimal [19]. Pramitasari, et.al., (2016) menyatakan bahwa

klorofil dalam jumlah besar meningkatkan laju fotosintesis sehingga

memaksimalkan pertumbuhan tanaman. [20].

Perkembangan tinggi batang berkaitan dengan kandungan klorofil pada

daun. Klorofil merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman dengan menyebabkan

tanaman tumbuh lebih cepat serta maksimal dengan meningkatkan laju

fotosintesis,, misalnya dengan menambah tinggi tanaman [21].
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PENUTUP

Perbedaan rasio pupuk kandang berpengaruh terhadap pertumbuhan A.

tricolor pengaruh yang signifikan pada perlakuan T1 dengan 25% pupuk kandang.

Pemberian 25% pupuk kandang menghasilkan panjang akar sebesar 13,67 cm,

daun sebanyak 14 helai dan tinggi batang sebesar 15,33 cm.
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